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Abstrak: Citra baik organisasi merupakan salah satu factor bagi organisasi untuk dapat meraih keunggulan
kompetitif. Untuk menciptakan citra baik organisasi, dibutuhkan proses komunikasi yang efektif kepada
masyarakat. Media komunikasi online dan social media merupakan sarana komunikasi organisasi yang efektif
dan dapat meningkatkan citra organisasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dikemas dalam bentuk pelatihan
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru-guru SDN 2 Mojosari dalam penguasaan media online
dan social media sebagai sarana komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi yang efektif dapat menciptakan
citra baik organisasi. Kegiatan pelatihan ini berdampak pada peningkatan kemampuan guru-guru dan perubahan
strategi komunikasi organisasi berbasis digital untuk meningkatkan organization image sebagai salah satu
keunggulan kompetitif organisasi.

Kata Kunci: Citra Organisasi, Sosial Media, Komunikasi Organisasi, Keunggulan Kompetitif

PENDAHULUAN

Citra organisasi merupakan factor penunjang utama untuk meningkatkan reputasi dan
kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan organisasi (Montani et al.,, 2021). Citra
organisasi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan menjamin ketersdiaan
sumber daya yang dibutuhkan organisasi, seperti aliran modal, tenaga kerja, dan peningkatan
pendapatan organisasi (Baber & Baber, 2022). Pentingnya peningkatan citra organisasi sangat
membantu organisasi untuk mencapai tujuan stratejik dan meningkatan nilai organisasi
(Audenaert et al., 2019). Citra organisasi merupakan karakteristik organisasi yang memuat
nilai-nilai dan budaya organisasi yang dikomunikasikan kepada masyarakat (Brown, 2006).

Proses komunikasi kepada masyarakat menjadi factor utama bagi organisasi untuk
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menumbuhkan citra organisasi yang baik (Mazur-Wierzbicka, 2021). Bentuk komunikasi
dapat dilakukan oleh organisasi baik secara formal dan informal. Bentuk komunikasi formal
diantaranta adalah dengan menggunakan berbagai media komunikasi, seperti media massa
dan sarana komunikasi lainnya (Gioia et al., 2000). Sedangkan bentuk komunikasi informal
dilakukan oleh seluruh anggota organisasi mengkomunikasikan nilai organisasi yang
diimplementasikan melalui aktivitas anggota organisasi.

Citra organisasi dan reputasi organisasi dapat meningkat melalui sarana komunikasi
yang dilakukan. Peningkatan citra organisasi ini dapat meningkatkan keunggulan kompetitif
organisasi yang dapat meningkatkan nilai organisasi. Proses komunikasi merupakan proses
kompleks yang membutuhkan dukungan manajemen agar semua anggota organisasi
memahami tujuan organisasi (Paramita et al., 2020). Organisasi dapat memanfaatkan media
sarana komunikasi untuk menunjang terbentuknya organization image yang diharapkan
(Idrus et al., 2023). Salah satu bentuk komunikasi organisasi yang dilakukan adalah dengan
menggunakan media komunikasi formal. Di era digital seperti sekarang ini, social media
merupakan media komunikasi yang efektif dan paling banyak digunakan oleh masyarakat
(Baber & Baber, 2022). Social media merupakan platform komunikasi digital yang dapat
digunakan oleh organisasi untuk menginformasikan kepada masyarakat mengenai aktivitas,
nilai-nilai, budaya dan prestasi organisasi (Susanti, 2020). Social media juga dapat digunakan
untuk meningkatkan citra organisasi melalui proses komunikasi yang intens kepada
masyarakat (Sihare, 2017).

Citra organisasi tidak hanya dibutuhkan oleh organisasi profit saja, melainkan
organisasi non-profit, seperti organisasi yang bergerak di bidang pendidikan. Citra organisasi
dibutuhkan untuk membantu sekolah dan lembaga Pendidikan untuk mencapai tujuan
organisasi dalam menyelenggarakan Pendidikan yang berkualitas. (Paramita et al., 2020).
Terbentuknya citra organisasi melalui komunikasi yang baik dapat meingkatkan sinergi
antara sekolah, peserta didik, dan orang tua siswa (Paramita et al., 2020). Penerapan strategi
komunikasi yang baik dan efektif terbukti mampu meningkatkan kualitas pelayanan
organisasi yang berdampak pada peningkatan kepuasan masyarakat serta terbentuknya
organization image di lingkungan sekolah (Sihare, 2017). SDN 2 Mojosari merupakan
sekolah negeri yang berlokasi di Kabupaten Rembang. Sekolah ini terletak di desa kecil di
Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang. Mitra merupakan organisasi sekolah yang
mengalami permasalahan penurunan jumlah peserta didik. Penurunan ini disinyalir karena
terbatasnya informasi yang diterima oleh masyarakat mengenai keberadaan dan kualitas
sekolah tersebut. Sekolah ini memiliki kendala dalam hal komunikasi organisasi. Diantara
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penyebab utama terhambatnya komunikasi organisasi adalah terbatasnya kualitas sumber
daya manusia (SDM), baik dari segi jumlah maupun penguasaan teknologi informasi.
Berdasarkan analisis permasalahan mitra, diperlukan bentuk pelatihan yang dapat
mengakomodasi permasalahan mitra mengenai komunikasi organisasi. Tim pengabdian
memilih topik untuk pemanfaatan social media sebagai media komunikasi formal bagi
sekolah. Penggunaan social media mampu untuk meningkatkan citra organisasi dan mencapai
tujuan organisasi. Social media juga merupakan bentuk marketing yang mudah dan murah
untuk mengatasi permasalahan rendahnya penerimaaan peserta didik sebagai key
performance indicator bagi sekolah (Abdel-Razik et al., 2023). Program pengabdian
masyarakat dikemas dalam bentuk pelatihan yang memfasilitasi guru-guru untuk dapat
mengembangkan potensi sekolah. Guru-guru dilatih untuk membuat konten dan mengelola
akun social media milik sekolah. Pelatihan ini diikuti 8 guru SDN 2 Mojosari Kabupaten
Rembang. Pelatihan ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan dalam rangka meningkatkan
citra organisasi dalam rangka mencapai tujuan stratejik organisasi. Pelatihan ini berkontribusi
pada implementasi strategi social media di era digital untuk peningkatan arus informasi dan
pelayanan yang lebih baik dari sekolah kepada calon orangtua siswa sebagai stakeholder

utama.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode pelatihan. Pelatihan
dibagi menjadi 3 tahapan. Tahap pertama pada kegiatan pelatihan ini adalah dilakukan survei
untuk memetakan masalah mitra. Mitra mengemukakan permasalahan mengenai pentingnya
pengenalan sekolah kepada masyarakat. Citra sekolah yang belum terbentuk dengan baik
menyebabkan hambatan dalam peningkatan keunggulan kompetitif sekolah. Dengan
demikian, solusi permasalahan yang diajukan adalah meningkatkan keterampilan SDM
melalui penguasaan social media marketing untuk membentuk organization image yang baik.
Tahap kedua dalam pelatihan ini adalah dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan awal
para peserta mengenai social media marketing. Tahap selanjutnya adalah tahap ketiga, yaitu
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Pada tahap pelatihan, para peserta diberikan materi mengenai
pembuatan konten untuk social media. Media yang digunakan adalah Facebook,Instagram
dan Tiktok. Para peserta juga diberikan materi mengenai cara untuk meningkatkan jumlah
viewer pada tiap postingan. Tahap keempat adalah post-test yang dilakukan untuk mengukur
ketercapaian luaran dari pelatihan ini, yaitu peningkatan kemampuan dan keterampilan
peserta dalam mengoptimalkan social media. Alur pelaksanaan kegiatan pelatihan ini
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disajikan pada gambar 1.

_Tahap 1 E> Tahap 2 |:> Tahap 3 Tahap 4
Survei permasalahan Pre-test Pelaksanaan pelatihan E> Post-test

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

HASIL

Kegiatan pelatihan social media dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2023. Kegiatan
pelatihan diikuti oleh Kepala Sekolah dan guru-guru SDN 2 Mojosari, yang berjumlah 10
peserta. Kegiatan pelatihan ini diawali dengan pengerjaan pre-test oleh peserta untuk
kemampuan awal peserta dalam memahami peran social media. Tabel 1 menyajikan data
perolehan rata-rata peserta dalam pre-test dam post-test. Berdasarkan hasil yang disajikan
pada tabel 1, rata-rata skor perolehan peserta meningkat dibandingkan dengan perolehan
tahun lalu. Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa peserta dapat memahami dan
meningkatkan kemampuan dalam mengelola social media.

Tabel 1. Perolehan Skor Rata-Rata Pre-Test dan Post-test

No Indikator Hasil Pre-Test  Hasil Post-Test
1 Pemilikan akun sosial media 80 89
2 Fungsi social media 50 91
3 Jenis konten 65 88
4 IG ads 70 92
5 Google Adsense 56 90
6 Facebook Ads 60 91
7 Akun premium 67 86
8 Penjadwalan materi konten 54 89
9 Konsistensi jadwal tayang konten 64 90
10 Followers management 60 93
Total Rata-rata 62,6 89,9

Sumber: Data diolah, 2023
Kriteria penilaian:
0-25 = Sangat kurang
26 — 45 = Kurang
46 — 75 = Cukup
76 — 85 = Baik
Sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner
pre-test terlebih dahulu untuk mengukur pemahaman awal peserta mengenai social media
marketing. Terdapat 10 pertanyaan dan pada setiap item pertanyaan peserta diminta untuk

memberikan jawaban “benar” atau “salah”. Nilai 10 akan diberikan untuk setiap jawaban
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yang sesuai dengan pertanyaan, sementara nilai 0 diberikan pada jawaban yang tidak sesuai.
Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata perolehan untuk pre-test adalah sebesar 62,6.
Hasil ini meningkat pada perolehan post-test dengan nilai rata-rata 89,9. Peningkatan hasil
pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai
social media marketing. Setelah pelaksanaan pre-test, para peserta diberikan materi mengenai
peranan social media dalam peningkatan nilai organisasi pendidikan. Kemudahan mencari
profil sekolah di internet merupakan keunggulan tersendiri bagi organisasi pada era digital
seperti sekarang ini (Parsons & Lepkowska-White, 2018). Pentingnya menciptakan citra baik
kepada masyarakat mengenai sekolah tentu saja membutuhkan sarana komunikasi. Media
komunikasi yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah social media. Keaktifan sekolah
dalam mengkomunikasikan kegiatan sekolah, nilai-nilai, profil, budaya dan prestasi sekolah
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah (Slamet & Martono, 2022).
Pelaksanaan pelatihan disajikan pada gambar 2.

Kegiatan pelatihan ini  berkontribusi pada peningkatan pemahaman guru-guru
mengenai social media marketing guna menunjang organization image. Proses komunikasi
aktif dari organisasi dapat menciptakan citra baik organisasi yang selanjutnya dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap organisasi (Brown, 2006). Kepercayaan
masyarakat yang meningkat dapat memungkinkan organisasi untuk dapat mengakses sumber
daya yang tersedia di masyarakat (Gioia et al., 2000). Sumber daya dapat berupa akses
permodalan (Adel et al., 2019), sumber daya tenaga kerja (Audenaert et al., 2019), dan
legalitas usaha (Arikan & Giiner, 2013).

MOJOSARI,

&, s
Gambr 2. Pelaksanaan Pelatihan Sosial eaia I(/Ia'f‘keting SDI\.I~2 Mojosér;
Keterbatasan yang masih dihadapi oleh mitra adalah sarana penunjang komunikasi
yang masih terbatas. Pelatihan ini dapat memberikan kontribusi pada perubahan stategi
komunikasi organisasi dan marketing melalui media online. Arus informasi yang cepat

menuntut fleksibilitas organisasi untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat.
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Pembuatan profil organisasi dan komunikasi melalui media online dan social media menjadi
keunggulan kompetitif bagi sekolah. Dengan demikian, sekolah dapat lebih dikenal luas oleh
masyarakat tidak hanya oleh masyarakat sekitar dan Kabupaten Rembang, tetapi juga dalam
lingkup yang lebih luas. Meningkatknya citra baik organisasi dapat meningkatkan

keunggulan kompetitif organisasi.

KESIMPULAN

Komunikasi organisasi merupakan hal penting untuk menciptakan citra baik
organisasi. Di era digital, kebutuhan arus informasi yang cepat menuntut organisasi untuk
dapat menyediakan informasi dengan cepat dan akurat. Media komunikasi melalui online dan
social media merupakan langkah baru untuk memperbaharui citra organisasi. Kegiatan
pelatihan penggunaan social media ini bertujuan untuk dapat meningkatkan keterampilan
guru-guru SDN 2 Mojosari dalam penggunaan media online untuk sarana komunikasi dalam
rangka meningkatkan citra sekolah. Kemudahan akses informasi mengenai sekolah akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat, yang kemudian berdampak pada peningkatan jumlah
peserta didik di SDN 2 Mojosari. Keterampilan ini menunjang sekolah untuk dapat

meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi.
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